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ABSTRAK

M.Taufik Nurrrahman/222018186/ Pengaruh Tipe Kepribadian, Self Efficacy, dan
Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pendeteksian Kecurangan (Studi Empiris Pada
Kantor Inspektorat Kota Palembang).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Tipe Kepribadian, Self Efficacy, dan
Profesionalisme Auditor Internal terhadap pendeteksian kecurangan (studi empiris pada Kantor
Inspektorat Kota Palembang). Penelitaian ini mengunakan jenis penelitaian asosiatif. Tempat
penelitian dilakukan pada Kantor Inspektorat Kota Palembang. Data yang digunakan adalah data
primer. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan kuesioner. Metode pengambilan sample
mengunakan sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif dan statistik inprensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji f dan uji t) dibantu oleh Statistical Program For
Special Science (SPSS). Hasil analisis pada uji f menunjukkan bahwa Tipe Kepribadian, Self
Efficacy, dan Profesionalisme Auditor Internal berpengaruh dan signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan. Pada uji t menunjukkan bahwa Tipe Kepribadian berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan, Self Efficacy berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, dan Profesionalisme
Auditor Internal berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan.

Kata kunci : Tipe Kepribadian, Self Efficacy, Profesionalisme Auditor Internal, Pendeteksian
Kecurangan
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ABSTRACT

M.Taufik Nurrrahman/222018186/The Effect of Personality Type, Self Efficacy, and
Professionalism of Internal Auditors on Fraud Detection (Empirical Study at the Palembang
City Inspectorate Office)

The purpose of this study was to determine the effect of Personality Type, Self Efficacy, and
Professionalism of Internal Auditors on fraud detection (Empirical Study at the Palembang City
Inspectorate Office). This research uses the associative research type. The place of research was
conducted at the Public Accounting Firm in Palembang City. The data used are primary. Data
collection techniques are interviews and questionnaires. The sampling method uses a saturated
sample. The analytical technique used in this research is descriptive statistics and inferential
statistics. Inferential statistical analysis consisted of classical assumption test, coefficient of
determination, and hypothesis testing (f test and t-test) assisted by Statistical Program for Special
Science (SPSS). The analysis results on the f test indicate that Personality Type, Self Efficacy, and
Professionalism of Internal Auditors have a significant and significant effect on fraud detection.
The t-test shows that Personality Type has a effect on fraud detection, Self Efficacy has a effect on
fraud detection, and Professionalism of Internal Auditors has a effect on fraud detection

Keywords: Personality Type, Self Efficacy, Professionalism of Internal Auditors, fraud detection
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan seperti berita yang sudah tidak asing di telinga
masyarakat. Kecurangan dilakukan untuk menguntungkan diri sendiri dan
merugikan orang lain. Kecurangan merupakan setiap ketidakjujuran yang
disengaja untuk merampas hak atau kepemilikan orang atau pihak lain
(Arens, et al. 2012). Di Indonesia salah satu bentuk kecurangan yang amat
sering terjadi adalah korupsi. Laporan keuangan merupakan elemen
penting dalam suatu perusahaan yang digunakan untuk melihat bagaimana
kinerja suatu perusahaan dan digunakan sebagai alat pengambilan dalam
keputusan. Selain itu, laporan keuangan juga menyediakan informasi-
informasi yang dibutuhkan berbagai pihak internal maupun eksternal
sesuai dengan kepentingannya masing-masing.

Pendeteksian kecurangan pada dasarnya berhubungan dengan
pengungkapan. Pendeteksian kecurangan merupakan aktivitas pencarian
atau upaya untuk menemukan indikator yang memungkinkan kecurangan
dapat terjadi, menemukan indikasi adanya kecurangan (Zimbelman et al,
2014:497). Jenis kecurangan yang banyak terjadi ialah kecurangan
terhadap laporan keuangan dan memiliki dampak kerugian paling tinggi.

Fraud (Kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja
dilakukan yang menimbulkan kerugiaan tanpa didasari oleh pihak yang

dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan.



Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk
melakukan penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan
kesempatan yang ada dan adanya pembenaran (diterima secara umum)
terhadap tindakan tersebut (Betri 2018:17).

Akibat adanya kecurangan laporan keuangan menyebabkan
kemampuan perusahaan menurun dalam mempertahankan perusahaannya
dan menyebabkan reputasi perusahaan menurun sehingga menghilangkan
kepercayaan publik. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan
auditor yang mampu mendeteksi kecurangan. Salah satu komponen untuk
meningkatkan dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan adalah
tipe kepribadian.

Tipe kepribadian merupakan atribut personal yang dimiliki oleh
seorang auditor. Kepribadian mengacu pada bagian karakteristik psikologi
dalam diri seseorang yang menentukan dan mencerminkan bagaimana
orang tersebut merespons lingkungannya. Kepribadian adalah inti sari dari
perbedaan individu (Arfan, 2019:159).

Faktor Lainnya yang diperlukan dalam mendeteksi kecurangan
lalah kemampuan seseorang atau kepercayaan auditor dalam
kemampuannya yang disebut sebagai self efficacy. Self efficacy adalah
suatu keyakinan individu bahwa dia mampu untuk melaksanakan
tugasnya. Semakin self efficacy semakin percaya diri pada kemampuan
untuk berhasil. Dengan demikian dalam situasi yang sulit, orang dengan

efikasi yang rendah lebih cenderung untuk mengurangi upaya mereka atau



menyerah sekaligus, sementara itu dengan efikasi diri yang tinggi akan
berusaha dengan keras untuk menguasai tantangan (Stephen dan judge,
2019:139). Dengan kepercayaan atas kemampuannya ini akan
memudahkan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi dan akan
mengatasi keraguan auditor.

Profesionalisme merupakan suatu keharusan bagi seorang auditor
dalam menjalankan tugasnya. Profesionalisme seorang profesional akan
semakin penting apabila profesionalisme dihubungkan dengan hasil kerja
individunya sehingga pada akhirnya dapat memberi keyakinan terhadap
laporan keuangan bagi sebuah perusahaan atau organisasi dimana auditor
bekerja. Oleh karena itu, auditor dituntut untuk profesional dalam setiap
tugasnya, auditor yang memiliki pandangan profesionalisme yang tinggi
akan memberikan kontribusinya yang dapat dipercaya oleh para pengambil
keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Vania, dkk (2018), menyatakan
bahwa tipe kepribadian berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan
laporan keuangan, artinya tipe kepribadian yang dimiliki seorang auditor
akan mempengaruhi dalam tugas auditnya. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan, Kadek, dkk (2018), menyatakan bahwa tipe kepribadian
tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, artinya tipe
kepribadian yang dimiliki auditor tidak akan mempengaruhi dalam

melakukan pendeteksian kecurangan, karena mereka beranggapan bahwa



kepribadian seorang auditor tidak ada kaitannya dalam melakukan tugas
audit.

Penelitian menurut Muh Amri, dkk (2018) menyatakan bahwa self
efficacy berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan, artinya semakin
tinggi kepercayaan auditor atas kemampuannya maka semakin tinggi
tingkat keberhasilan dalam melakukan pendeteksian. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dzaki dan Mimin (2018), Nurul dan
Khafid (2018) menyatakan bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap
kecurangan, artinya dalam melakukan kecurangan tidak berdasarkan self
efficacy yang dimiliki auditor.

Penelitian menurut Mimin dan Desy (2015) menyatakan bahwa
hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profesionalisme auditor
Internal berpengaruh positif secara secara signifikan terhadap
pendeteksisan kecurangan.

Fenomena yang terjadi, salah satunya mengenai kasus BPK
Identifikasi Adanya Potensi Fraud Terhadap Dana PC PEN senilai Rp 29,4
Triliun pada tahun 2021. BPK mengidentifikasi adanya risiko kecurangan
(fraud) pada penyaluran dana penanganan Covid-19 dan pemulihan
ekonomi nasional (PC PEN) sebesar Rp 29,4 triliun. Ketua Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) Agung Firman Sampurna mengungkapkan,
angka tersebut berdasarkan pemeriksaan komprehensif atas 241 objek
pemeriksaan dengan 111 hasil pemeriksaan kinerja dan 130 hasil

pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Pemeriksaan dilakukan terhadap 27



kementerian dan lembaga, 204 pemerintah daerah dan 10 Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha lainnya.

"Hasil pemeriksaan PC PEN tersebut mengungkap 2.170 temuan
yang memuat 2.843 permasalahan senilai Rp 29.4 triliun, yang meliputi
887 kelemahan sistem pengendalian intern, 715 ketidakpatuhan terhadap
ketentuan perundang-undangan, dan 1.241 permasalahan terkait ekonomi
keekonomian, efisiensi, dan efektivitas,” ujarnya dalam Workshop Anti
Korupsi ditayangkan secara virtual, Selasa (14/9/2021). Dalam
pemeriksaan PC PEN selama tahun 2020 tersebut, lanjut Agung, BPK
mengidentifikasi sejumlah masalah terkait, kualifikasi anggaran serta
realisasinya. Kemudian, pertanggungjawaban dan pelaporan PC PEN dan
manajemen program serta pandemi. Untuk mengatasi masalah tersebut,
BPK telah memberikan rekomendasi kepada kementerian, lembaga,
maupun BUMN/BUMD.

Rekomendasi selanjutnya yakni menetapkan kebijakan dan
prosedur pemberian insentif, pemenuhan serta pelaporan distribusi alat
kesehatan, melakukan pengujian harga, validasi dan pemuktahiran data
penerima bantuan by name by address, juga menyederhanakan proses serta
mempercepat waktu penyaluran dana ke penerima akhir. Sebelumnya,
BPK menemukan selisih anggaran PEN dalam APBN 2020 Rp 147 triliun.
Selisih itu didapat dari perhitungan BPK yang menyebut total anggaran
PEN Rp 841,89 triliun. Sedangkan pemerintah menyebutkan bahwa

anggaran PEN hanya Rp 695,2 triliun.(www.kompas.com).



http://www.kompas.com/

Auditor internal inspektorat kota Palembang melakukan audit atas
ekonomis, efesien dan efektivitas (value for money audit) evaluasi
program, evaluasi kebijakan pemerintah dan memberikan saran perbaikan
dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang di periksa pada semua
tingkat manajemen serta menilai secara independen dan objektif serta
menyediakan informasi yang akurat untuk masyarakat.

Kasus kecurangan tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Padahal setiap
perusahaan telah mengoptimalkan auditor dengan tipe kepribadian yang
baik dimana merupakan salah satu komponen penting yang berhubungan
langsung dengan sikap seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan,
untuk itu auditor internal dituntut harus memiliki kompetensi dan self
efficacy dalam meningkatkan kemampuan mendeteksi kecurangan. Karena
secara umum rata-rata perusahaan terdapat masalah yang sama dalam
menemukan adanya indikasi kecurangan, seperti tingkat profesionalisme
dan self efficacy seorang auditor yang masih rendah sehingga tindak
kecurangan yang terjadi mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian,
sehingga dengan penjelasan tersebut dibuatlah survei pendahuluan yang

diambil pada kantor inpektorat kota Palembang.



Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Nama Instansi

Hasil Survai Pendahuluan

Inspektorat kota Palembang,
Lorong kapuran No.3, 22 llir,
kecamatan Bukit Kecil, Kota
Palembang, Sumatra Selatan
301331

Dari hasil survei di kantor Inspektorat kota
Palembang dengan Bapak Rahman selaku
kasubbag umum, adapun berdasarkan hasil
survei terhadap tipe kepribadian yakni Auditor
Internal belum menerapkan tipe kepribadian
yang baik dalam menjalankan tugas audit. Hal
ini dikarenakan masih rendahnya tingkat
kepercayaan auditor atas kemampuan yang
dimilikinya, terutama dalam hal pendeteksian
kecurangan.

Dari hasil survei di kantor Inspektorat kota
Palembang terhadap Self Efficacy, Inspektorat
Kota Palembang menekankan pada Laporan
Hasil Pemeriksaan haruslah sesuai dengan
standar audit sehingga mengurangi
penyimpangan penyelenggaraan pemerintah.
Namun pada Inspektorat Kota Palembang
menghasilkan Laporan Hasil Pemeriksaan yang
kurang maksimal ditinjau dari kualitas Laporan
Hasil Pemeriksaan yang belum Memenuhi
Standar audit sehingga dampak pemeriksaan
masih belum efektif terlihat dari rendahnya
jumlah temuan atau bukti bukti yang ada. Hal
ini disebabkan karena belum meningkatkan self
efficacy yang baik dalam menjalankan tugas.

Dari hasil survei di kantor Inspektorat kota
Palembang, Terhadap profesionalisme auditor
internal  yakni lambatnya kinerja pihak
inspektorat membuat menurunnya kepercayaan
publik seakan pihak inspektorat melakukan
tebang pilih terhadap permasalahan yang telah
di laporkan.

Sumber : Penulis, 2022




Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Tipe Kepribadian,
Self Efficacy, Dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pendeteksian

Kecurangan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah Pengaruh Tipe Kepribadian, Self Efficacy, Dan
Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pendeteksian Kecurangan?

2. Bagaimanakah Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Pendeteksian
Kecurangan ?

3. Bagaimanakah Pengaruh Self Efficacy Terhadap Pendeteksian Kecurangan ?

4. Bagaimanakah Pengaruh Profesionalisme Auditor Internal Terhadap

Pendeteksian Kecurangan ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. Pengaruh Tipe Kepribadian, Self Efficacy, dan Profesionalisme
Auditor Internal Terhadap Pendeteksian Kecurangan.
2. Pengaruh Tipe Kepribadian Terhadap Pendeteksian Kecurangan.
3. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Pendeteksian Kecurangan.
4. Pengaruh Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pendeteksian
Kecurangan.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan
untuk pihak-pihak sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi,
penambah wawasan mengenai Tipe Kepribadian, Self Efficacy, dan
Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Pendeteksian Kecurangan.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada kantor Inspektorat khususnya mengenai
faktor-faktor yang dapat mendeteksi kecurangan.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai studi

pembanding dan referensi.
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